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Abstrak— PT XYZ merupakan salah satu perusahaan
swasta yang bergerak dibidang manufaktur, yang
memproduksi  produk untuk  perusahaan-perusahaan
manufaktur berbahan plastik sebagai seperti tube, pipe, spiral
tube, profile, rod, tape, dan masih banyak produk lainnya.
PT.XYZ tak luput dari aktivitas pengadaan barang.
Perusahaan memerlukan bahan baku mentah untuk
memproduksi produk-produk mereka dengan jenis bahan baku
mentah yang bervariatif juga. Untuk mendapatkan bahan baku
dengan kualitas yang sesuai kebutuhan perusahaan, Kriteria-
kriteria yang ditentukan perusahaan menjadi aspek penting
yang akan dijadikan alat ukur dalam memilih pemasok bahan
baku. Saat ini, PT. XYZ mengalami permasalahan yaitu
keterlambatan yang dilakukan oleh pemasok terpilih. Hal ini
menunjukkan bahwa Kkriteria yang berlaku saat ini belum
disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Adapun cara yang
bisa dilakukan PT XYZ untuk menentukan Kriteria dan sub-
kriteria untuk memilih pemasok mereka, serta menghitung nilai
bobot kriteria dan sub-kriteria adalah dengan menggunakan
metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP). Setelah
melakukan perhitungan nilai bobot kriteria dan sub-kriteria,
selanjutnya akan dibangun sebuah rancangan sistem
pendukung keputusan untuk membantu perusahaan dalam
menentukan pemasok terbaik bagi perusahaan.

Kata kunci—Fuzzy Analythical Hierarchy Process, Kriteria,
Sub-Kriteria.

I PENDAHULUAN

Kegiatan procurement atau pengadaan bahan baku di
dalam perusahaan merupakan salah satu kegiatan yang
penting untuk dilakukan. Procurement atau pengadaan
merupakan salah satu komponen utama dalam Supply Chain
Management (SCM), yang memiliki definisi yaitu kegiatan
yang dilakukan dalam upaya untuk memperoleh barang atau
jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan, dan dilakukan dengan
dasar pemikiran yang logis serta sistematis, dengan
mengikuti norma dan etika yang sesuai dengan metode
pengadaan yang baku (Siahaya, 2016).

PT.XYZ merupakan salah satu perusahaan swasta yang
bergerak dibidang manufaktur, yang memproduksi produk
untuk perusahaan-perusahaan manufaktur berbahan plastik
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sebagai seperti tube, pipe, spiral tube, profile, rod, tape, dan
masih banyak produk lainnya. Perusahaan memerlukan
bahan baku mentah untuk memproduksi produk-produk
mereka yang beragam jenis dengan jenis bahan baku mentah
yang bervariatif juga.

Dalam rangka memilih pemasok bahan baku yang sesuai
dengan kebutuhan perusahaan, berdasarkan hasil wawancara
dengan pihak PT.XYZ selaku stakeholder menetapkan
beberapa kriteria pemasok yang harus dipenuhi oleh calon
pemasok bahan baku. Saat ini, Perusahaan memiliki dua
kriteria yang dijadikan alat ukur untuk memilih pemasok.
Kriteria tersebut adalah Harga, Layanan, dan Kualitas.
Terdapat tiga pemasok bahan baku PP cosmoplene as 164
natural, yang telah bekerja sama dengan PT.XYZ dari bulan
Januari - Maret 2023 untuk memenuhi kebutuhan bahan baku
PP cosmoplene as 164 natural.

TABEL 1
Pemasok Bahan Baku Pp Cosmoplene As 164 Natural Pt Xyz
No Nama Pemasok
Pemasok 1
2 Pemasok 2
Pemasok 3

Berikut ini merupakan data harga produk dari ketiga
pemasok, yang didapatkan dari hasil diskusi dengan pihak
perusahaan.

TABEL 2
Harga Produk Dari Pemasok
No Pemasok Harga Bahan Baku PP
Cosmoplene AS 164
Natural
1 Pemasok 1 Rp. 28.000/kg
2 Pemasok 2 Rp. 30.000/kg
Pemasok 3 Rp. 29.000/kg




ISSN : 2355-9365

Perusahaan saat ini sangat mengutamakan kriteria harga,
tanpa mempertimbangkan faktor lainnya yang perlu dilihat
saat melakukan pemilihan pemasok. Karena perusahaan
hanya mengandalkan kriteria harga dalam memilih pemasok,
masalah yang saat ini perusahaan alami salah satunya adalah
keterlambatan pengiriman yang dilakukan oleh ketiga
pemasok terpilih selama periode bulan Januari — Maret 2023.

33%

56%

m Pemasok 1 Pemasok 2 Pemasok 3

GAMBAR 1
Grafik Keterlambatan Pemasok Bulan Januari-Maret 2023

Kemungkinan terpilihnya pemasok yang tidak sesuai
kebutuhan perusahaan dan keterlambatan pengiriman bahan
baku menjadi tinggi, karena kriteria yang ditentukan bersifat
tidak pasti dan cenderung berubah-ubah. Selain itu, PT.XYZ
saat ini juga tidak melakukan pembobotan terhadap kriteria
yang mereka tetapkan, sehingga perusahaan tidak
mengetahui kriteria mana yang harus dilihat dan diutamakan
terlebih dahulu dari calon pemasok, dan urutan kriteria apa
yang selanjutnya harus dijadikan pertimbangan bagi
perusahaan dari calon pemasok.

Untuk meminimalisir terpilihnya pemasok yang sering
melakukan keterlambatan pengiriman, maka penentuan dan
perhitungan nilai bobot kriteria dan sub-kriteria bagi calon
pemasok perlu dilakukan. Adapun cara yang bisa dilakukan
PT.XYZ untuk menentukan kriteria dan sub-kriteria telah
disesuaikan kebutuhan perusahaan dan pembobotan kriteria
yang akan ditetapkan kemudian adalah dengan menggunakan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan teori fuzzy
AHP (FAHP) FAHP merupakan metode yang
menggabungkan teori fuzzy yang merupakan teori untuk
mengatasi suatu ketidakpastian dari suatu keputusan, dan
metode AHP yang merupakan metode yang banyak
digunakan dalam penelitian dalam menentukan pemasok
yang optimal bagi perusahaan. Penggunaan metode ini akan
membantu perusahaan dalam menentukan pemasok terbaik
yang akan dijadikan pemasok bahan baku yang dibutuhkan
perusahaan dalam proses produksi.

1I. KAJIAN TEORI

A. Supply Chain Management

Supply Chain Management atau yang biasa disebut
dengan rantai pasok, merupakan salah satu rangkaian
akitifitas penting yang harus ada di dalam suatu perusahaan.
Menurut Chopra dan Meindl (2016) “rantai pasok terdiri atas
semua pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak
langsung, dalam pemenuhan permintaan pelanggan. Rantai
pasok tidak hanya termasuk manufaktur dan pemasok saja,
tetapi juga pengangkut, pergudangan, retail, dan bahkan
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pelanggan itu sendiri” .Berdasarkan pernyataan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa rantai pasok merupakan segala
aktifitas pendistribusian barang dari pemasok bahan baku ke
dalam perusahaan, segala pergerakkan barang di dalam
perusahaan, sampai barang tersebut didistribusikan ke
pelanggan.

Supplier Manufacturer Distributor Reiailer Customer

Supplier Manufacturer Distributor Retailer Customer

Distributor Retailer Cusiomer

Manufacturer

Supplier

GAMBAR 2
Manajemen Rantai Pasok

B. Manajemen Pengadaan

Pengadaan merupakan salah satu bagian penting dalam
manajemen rantai produksi dari suatu perusahaan. Menurut
Chopra dan Meindl (2016), Purchasing atau bisa juga disebut
procurement merupakan proses dalam memenuhi kebutuhan
raw material, komponen, produk, jasa, dan kebutuhan lainnya
dari pemasok untuk menjalankan proses operasional
perusahaan.

C. Pemasok

Pemasok merupakan salah satu bagian penting dari rantai
pasok suatu perusahaan, karena pemasok bertugas untuk
memenuhi kebutuhan barang ataupun jasa perusahaan, untuk
keberlangsungan proses produksi dari suatu perusahaan.
Pemilihan pemasok yang tidak tepat akan menimbulkan
berbagai macam kerugian bagi perusahaan, seperti jika
kualitas barang yang dikirim pemasok memiliki kualitas yang
buruk, maka perusahaan kemungkinan akan memesan barang
yang sama lagi ke pemasok lain, sehingga menghabiskan
biaya produksi yang lebih banyak. Jika pemasok yang dipilih
perusahaan tidak memenuhi lead time yang diberikan
perusahaan sehingga terjadi keterlambatan kedatangan
barang, maka proses produksi perusahaan akan mengalami
keterlambatan juga yang mengakibatkan keterlambatan
pengiriman barang ke pelanggan perusahaan.

D. Multi Criteria Decision Making (MCDM)

Multi Criteria Decision Making (MCDM) biasa dikenal
dengan metode pengambilan keputusan multi-kriteria,
dimana metode ini merupakan metode yang menggunakan
beberapa kriteria untuk menyelesaikan permasalahan yang
ada. MCDM merupakan salah satu metode yang sangat
akurat dalam penyelesaian pembuatan keputusan, dan bisa
terbukti dari perkembangannya seiring jaman. Metode
MCDM mempertimbangkan kriteria yang berbeda untuk
kriteria kualitatif dan kriteria kuantitatif, yang perlu untuk
diselesaikan permasalahnnya.



ISSN : 2355-9365

E. Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytical Hierarchy Process atau yang biasa dikenal
dengan AHP merupakan suatu metode pendekatan sistematis
dengan cara mengkategorikan faktor-faktor yang berbeda,
untuk mengambil keputusan multi-kriteria secara umum,
yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty yang merupakan
seorang ahli matematika dari Universitas Pitssburg, Amerika
Serikat, pada tahun 1970-an. Metode AHP merupakan salah
satu metode paling efektif dalam menyelesaikan
permasalahan Multi-Criteria Decision Making (MCDM).
Prosedur ini juga menyediakan perhitungan yang memiliki
hasil konsisten dan alternatifnya, untuk mengurangi kesulitan
dalam pengambilan keputusan, sehingga pemilihan pemasok
bagi perusahaan akan lebih mudah dan memungkinkan
perusahaan mendapatkan pemasok yang terbaik dari sekian
pilihan pemasok yang ada.

F. Fuzzy Set Theory

Teori Fuzzy merupakan sebuah teori yang dikembangkan
untuk menangani konsep nilai kebenaran parsial mulai dari
benar mutlak hingga salah mutlak. Fuzzy Set Theory telah
menjadi alat yang menonjol yang dapat digunakan untuk
menghilangkah ketidaktepatan dari suatu masalah nyata.
Pada tahun 1992 Chen dan Hwang (1992) membuat sebuah
pendekatan yang easy-to-use dan easy-to-understand yang
bisa mengurangi perhitungan yang rumit, dibandingan
dengan metode-metode MADM sebelumnya.

G. Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP)

Fuzzy Analytical Hierarchy Process atau yang biasa
dikenal dengan FAHP, merupakan salah satu metode dalam
FST yang berbentuk pemeringkatan, yang merupakan metode
penggabungan dengan metode AHP dengan menggunakan
konsep Fuzzy. Metode FAHP bisa digunakan untuk menutupi
kekurangan dari metode AHP jika terdapat banyak kriteria
yang bersifat subjektif. Konsep fuzzy digunakan untuk
membantu perhitungan pemeringkatan dengan menggunakan
penilaian subjektif manusia dengan menggunakan bahasa
atau variable lingustik. Variabel ini berguna untuk
memproses informasi yang berada dalam lingkup fuzzy yang
akan dikembangkan menjadi sebuah bilangan triangular
fuzzy (TFN) dengan simbol M. Berikut merupakan skala
kepentingan linguistik.
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TABEL 3
Skala Lingkuistik
Tingkat Definisi Triangular | Triangular
kepentingan Fuzzy Fuzzy Scale
Scale Reciprocal
1 Equally (1,1,1) (1/5,1/3,1))
Importance
(ED
3 Moderetely (1,3,5) (1/7,1/5,1/3)
More
Importance
(MMI)
5 Strongly (3,5.,7) (1/9,1/7,1/5)
More
Importance
(SMI)
7 Very (5,7,9) (1/9,1/9,1/7)
Strongly
More
Importance
(VSMI)
9 Extremely (7,9,9) (1/5,1/3,1))
More
Importance
(EMI)

III. METODE PENELITIAN

Berikut merupakan sistematika penyelesaian masalah :
A. Tahapan Pendahuluan

Tahapan yang berisikan latar belakang mengapa
penelitian ini dilakukan pada objek terpilih. Pada latar
belakang, dijelaskan secara singkat mengenai deskripsi
perusahaan, permasalahan yang akan dibahas, data awal yang
mendukung penelitian, dan deksripsi singkat metode yang
akan digunakan.

B. Tahapan Pengumpulan Data

Tahapan ini merupakan tahapan untuk mengumpulkan
data-data perusahaan yang dibutuhkan dalam penelitian,
untuk menjadi acuan dalam pemilihan pemasok Selanjutnya
adalah melakukan formulasi permasalahan yang dibagi
menjadi identifikasi kriteria dan sub-kriteria yang akan
digunakan, dan membuat hierarki permasalahan yang terjadi
dalam pemilihan pemasok. Setelah itu dilakukan
pengklasifikasian kriteria dan sub-kriteria, dan membagi sub-
kriteria menjadi dua yaitu sub-kriteria kuantitatif dan sub-
kriteria kualitatif.

C. Tahapan Pengolahan Data
Setelah data yang dibutuhkan keseluruhan telah
didapatkan, data tersebut akan diolah dengan menggunakan
metode FAHP dengan Langkah sebagai berikut :
Penentuan Hierarki
Pembobotan Kriteria dan Sub-Kriteria
Matriks Pair-Wise Comparison
Mencari Kepentingan Relatif tiap Alternatif
Pembobotan nilai Fuzzy
Deffuzification
Normalisasi Nilai Bobot
Menentukan Nilai Konsisten

PRNANE DD =
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9.

D.

Expert Judgement

Skor Akhir dan Urutan Pemasok

Tahapan Perancangan Sistem
Setelah data berhasil diolah, langkah selanjutnya adalah
merancang sistem dalam bentuk dashboard. Adapun
Langkah-langkah dalam perancangan sistem dashboard :
1. Pembuatan Homepage
2. Pembuatan Fitur-fitur
3. Backend Programming
4. Pembuatan sistem pemeringkatan pemasok

Tahapan Analisis

Tahapan ini merupakan tahapan analisis untuk
menganalisis hasil rancangan sistem dashboard. Pada
tahapan ini, akan dilakukan pengujian sistem . setelah itu
akan dilakukan perbandingan dengan hasil pengolahan
data dan sistem pemilihan pemasok.

Tahapan Kesimpulan dan Saran

Tahapan ini akan memberikan kesimpulan akhir dari hasil
penelitian untuk PT.XYZ sehingga dapat dijadikan usulan
dalam pemilihan pemasok bagi perusahaan. selain itu,
tahapan ini memberikan saran untuk penelitian
selanjutnya, agar penelitian ini bisa lebih dikembangkan
dikemudian hari.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

. Identifikasi Kriteria dan Sub-Kriteria Pemasok

Kriteria dan sub-kriteria yang berlaku di PT.XYZ
didapatkan dari hasil wawancara dengan pihak
perusahaan yang berwenang dalam pemilihan pemasok
(Expert Judgement) yaitu Direktur dan divisi purchasing.
Adapun karakteristik pihak perusahaan yang dijadikan
expert judgement dalam penelitian.

1. Expert Judgement memiliki pengalaman kerja
minimal selama 5 tahun di perusahaan.

2. Expert Judgement merupakan pihak — pihak
yang memiliki wewenang dan memiliki
pengalaman untuk memilih pemasok bahan baku
bagi perusahaan.

3. Expert Judgement merupakan pihak-pihak yang
memilki pemahaman mengenai apa saja yang
dibutuhkan perusahaan untuk dipenuhi oleh
pemasok.

yang dijadikan responden dalam

wawancara ini memiliki fungsi yang berbeda-beda dalam
sistem pemilihan pemasok. Menurut Dellenbach & McNickle
(2005), terdapat empat komponen yang berlaku sebagai
stakeholder dalam suatu sistem :

1. Problem Owner

2. Problem User

3. Problem Customer

4. Problem Analysts or Solver

TABEL 4
Kriteria Pemilihan Pemasok Di Perusahaan
No Kriteria Penjelasan
Kriteria ini mengenai biaya yang
1 Cost (B1) ditawarkan oleh pemasok ke
perusahaan
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Kfriteria ini mengenai kemampuan
pemasok dalam mengirimkan
2 | Delivery (B2) |barang ke perusahaan sesuai dengan
waktu yang diberikan oleh
perusahaan.
Kriteria ini mengenai flekxibiltas
pemasok terhadap perubahan-
3 Flexibility perubahan yang mungkin diberikan
B3) oleh perusahaam seperti perubahan
jumlah kuantitas, perubahan waktu
pengiriman, dan lain sebagainya.
Kriteria ini mengenai pelayanan
4 | Services (B4) yang diberikan pemasok kepada
perusahaan.
Kiriteria ini menyangkut kualitas
5 | Quality (BS) |yang berkaitan dengan produk yang
dikirimkan oleh pemasok.
TABEL 5
Sub-Kriteria Yang Dikembangkan
No Kriteria Sub-kriteria Penjelasan Referensi
Tsai,
Chia Ken
Harga Harga yang &
Produk ditawarkan Phumchu
(B11) pemasok sri,
Naragin
1 Cost (B1) (2021)
IPotongan harga (I;E(l)hllg
Diskon yang diberikan ’
N.S.
(B12) pemasok ke
erusahaan Kaseng
P © | 022
Kemampuan
pemasok dalam
memenuhi MM
Ketepatan . .
T pesanan Farid &
. perusahaan  [Suhendar,
pengiriman .
(B21) sesuai dengan | Endang
jatuh tempo (2019)
Delivery yang diberikan
2 (B2) perusahaan
Kesesuaian
jumlah produk
. yang Cahya,
[Kesesuaian - gy iinkan, | Calvin
jumlah order .
(B22) dengan jumlah dkk
produk yang (2022)
dipesan
perusahaan.
Kemampuan
Fleksibilitas [pemasok untuk | Cahya,
Perubahan memenuhi Calvin
Jumlah perubahan dkk
Order (B31) jumlah (2022)
pemesanan
o Jangka waktu
3 Flexibility Fleksibilitas |yang diberikan N.K.
(B3) . Indah
Waktu untuk melunasi .
. Anisah,
Pembayaran pembelian dkk
(B32) produk oleh
(2020)
perusahaan
Lead Time Kemampuan .
s Fahim
Flexibility  |pemasok untuk (2014)
(B33) memenuhi
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B. Struktur Hierarki
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permintaan hierarki permasalahan. Struktur hierarki adalah proses
perusahaan dekomposisi atau penguraian suatu masalah yang
dengan jatuh kompleks menjadi lebih sederhana dalam bentuk
tempo beberapa tingkatan. Terdapat beberapa tingkatan dalam
penglpmlilnt suatu struktur hierarki. Tingkatan pertama yaitu tujuan
}I?Sijilgu; yang ingin dicapai dari penyelesaian masalah, kriteria-
bemasok Ic)lalam Fahim kriteria yang digunakan dalam penelitian, pengembangan
Layanan menyediakan | (2012), kriteria menjadi sub-kriteria, dan alternatif dari pemasok.
Komunikasi komunikasi N.S.
(B41) yang lancer Kaseng ——
dengan (2022) ‘
perusahaan.
Kemampuan —
pemasok untuk
Services memberilfan — s
aransi
(B4) tgrhadap Cahya,
Garansi produk yang Calvin.
terhadap cacat dalam  [Ahmad & i e
produk cacat bentuk Kosasih, GAMBAR 3
(B42) penjualan Wilson Struktur Hierarki Permasalahan Pt. Xyz
produk (2022)
Kembali ke Pada struktur hierarki diatas, permasalahan yang dialami
pemasok, atau PT.XYZ dibagi menjadi empat tingkatan. Tingkat 1
pengembalian merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan.
produk. Tingkat 2 merupakan kriteria — kriteria yang dijadikan tolak
Kemampuan ukur dalam memilih calon pemasok. Tingkat merupakan
pemasok untuk sub-kriteria yang dikembangkan dari kriteria. Tingkat 4
bﬁggiﬁifP merupakan alternatif — alternatif pemasok yang dipilih oleh
Cosmoplene perusahaan.
as164 Natural
W dengan kualitas C. Matriks Pair-wise Comparison
Pr(ilcrjﬂia( yang baik, Budianto Penilaian kep@tiggan kriteria da'm sub-kriteria
(B51) sesuai.d_eng'an (2016) perusahaan akan diberikan oleh expert judgement yang
spesifikasi merupakan pihak-pihak yang berwenang dalam pemilihan
pe.rusahaan pemasok bagi perusahaan. Tahapan pertama pada metode
yaitu bahan FAHP adalah membangun sebuah matriks pair-comparison
b;l::n?l?;g dari hasil kuisioner penilaian kepentingan. Hasil kuisioner
A tersebut akan ditransformasikan menjadi sebuah matriks pair-
transparan. wise comparison untuk mengetahui bobot kriteria dan sub-
) Kualitas kriteria perusahaan. Kuisioner dibagikan kepada direktur,
Qu]glétty R —— bagian purchasing, dan bagian warehouse. Tabel 8
(BS) digunakan oleh merupakan contoh hasil pair-wise comparison oleh expert
pemasok untuk Jjudgment.
mengemas
bahan baku, TABEL 6
untuk EXPERT JUDGEMENT BAGIAN DIREKTUR
Ketahanan menghindari N.K. Kriteria Bl B2 B3 B4 B5
Kemasan kerusakan In@ah Bl 1 3 9 7 5
(B52) bengiriman, | (2020) B3 9 | 177 1 1 1/3
penyimpanan B4 1/7 1/7 1 1 1
produk di B5 1/5 1/7 3 1 1
gudang
5522115223?3’7 D. Perhitungan Fuzzy AHP
kondisi 1. Skala TFN
tertentu. Hasil dari kuisioner perbandingan berpasangan yang

merupakan skala AHP dalam bentuk skala likert, akan
ditransformasikan menjadi sebuah matriks pair-wise

comparison dengan skala Triangular Fuzzy Number (TFN)
sesuai dengan skala yang digunakan dalam perhitungan fuzzy
ahp.

Hal pertama yang harus dilakukan dalam penerapan
metode FAHP adalah mendefinisikan permasalahan yang
dialami, dan ditransformasikan menjadi sebuah struktur
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TABEL 7
Transformasi Matriks Pairwise Comparison Menjadi Matriks Fuzzy
Pairwise Comparison Direktur

Kriteria

Bl B2 B3 B4 BS5

1/5 5 7 9
B3 19 (179 |1/7 1/5 |1/3 |1
B4 19 |\1/7 |15 |19 (17
BS V7 (s |13 |19 |17 |15 1 3 f5
2. Geometric Mean
Setelah  mentransformasikan ~ matriks pairwise

comparison ketiga expert judgement menjadi skala TEFN,
ketiga hasil matriks tersebut akan digabungkan untuk
mendapatkan representasi hasil perbandingan berpasangan,
dengan menggunakan pendekatan geometric mean, dengan
rumus sebagai berikut :

{}falxagx... P
Dimana =
aw = Penilaian Gabungan

ai = Penilaian responden ke-i
i = Responden ke 1,2,3

Gy

Kriteria

TABEL 8
Hasil Perbandingan Berpasangan Oleh Tiga Expert Judgement
Bl B2 B3 B4 B5
Il mju |l [m|[u|]l | m|u|[]l |[m|]u]|]l|m|fu

3. Fuzzy Geometric Mean Value dan Fuzzy Weight

Tahapan kedua yang dilakukan adalah menghitung Fuzzy
Geometric Mean Value dari setiap kriteria yang ada, untuk
mencari kepentingan relatif nya. Rumus dari Fuzzy
Geometric Mean Value adakah sebagai berikut :

TABEL 9
Hasil Perhitungan Fuzzy Geometric Mean Value

m u

W0 | 2,480 | 3.8700 | 6,1085
7,61 | 1.7374 | 2.4341 | 43538
33| 1,00 0,219 | 0,
X | 100 | 3,00 | 04271 0
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Adapun contoh dari perhitungan dengan menggunakan Fuzzy
Geometric Mean Value adalah sebagai berikut :

(i) _11 = ( 1,00x1,00 x5,59%5,59x3,00 )*(1/3) = 2,4803

Langkah selanjutnya setelah melakukan perhitungan Fuzzy
Geometric Mean Value (ri), akan dilakukan perhitungan
untuk mengetahui nilai bobot fuzzy (Weight), untuk masing-
masing kriteria yang ada. Untuk menghitung weight masing
— masing kriteria, diperlukan nilai fuzzy weight (w,) untuk
masing- masing kriteria.
Adapun rumus untuk mencari nilai fuzzy weight (w,) untuk
masing-masing kriteria adalah sebagai berikut:

W, =FiX (f+75 4+ 7))

TABEL 10
Fuzzy Weight
Kriteria Fuzzy Weight (w,)
1 m u
Bl 0,182592 0,497023 1,144759
B2 0,127908 0,312545 0,815913
B3 0,017805 0,038510 0,122869
B4 0,031442 0,069872 0,212674
B5 0,033084 0,082049 0,249408

4. Deffuzifikasi dan Normalisasi
Tahap selanjutnya yaitu deffuzifikasi dengan menggunakan
metode deffuzifikasi yaitu CoA (Center of Area). Adapun
rumus untuk metode CoA yang digunakan adalah sebagia
berikut :

o3
Adapun rincian dari perhitungan deffuzifikasi dengan
pendekatan CoA untuk masig-masing kriteria adalah sebagai

berikut :

,-W_,_li +mi+u;

0,182592+0,497023+1,144759
W1 =

=0,608124

Total Weight = 0,608124+ 0,418789+ 0,05973+ 0,104663+
0,121514
=1,312818014

Menurut logika fuzzy, suatu item haruslah memiliki nilai
keanggotaan diantara O dan 1. Jika total nilai bobot dari hasil
deffusifikasi kurang dari O atau lebih dari 1, maka perlu
dilakukan  normalisasi. Karena  hasil  perhitungan
deffuzifikasi total nilai bobot bernilai lebih dari 1, maka
Langkah selanjutnya adalah menormalisasi nilai weight.

NW, =—u
Total Wj
TABEL 11
Normalisasi Weight
Kriteria | Weight (Wi) WI;L ‘j;‘;a(lﬁé\slll)
Bl 0,608124 0,46322
B2 0,418788622 0,31900
B3 0,059728255 0,04550
B4 0,104662741 0,07972
B5 0,121513943 0,09256
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Total Normalisasi Weight

1,00
(NW;)

Contoh perhitungan normalisasi nilai bobot deffuzifikasi
untuk masig-masing kriteria adalah sebagai berikut :

0,608124

NW, =002
1,312818014

=0,46282

E. Perhitungan Bobot Sub-Kriteria

Untuk perhitungan bobot sub-kriteria memiliki langkah —
langkah yang sama seperti perhitungan bobot kriteria
sebelumnya. Pada penelitian ini terdapat 11 sub-kriteria yang
akan dihitung nilai bobot sub-kriterianya. Tabel dibawah
merupakan hasil perhitungan nilai akhir seluruh bobot sub-
kriteria.

TABEL 12
Hasil Perhitungan Nilai Akhir Seluruh Bobot Sub-Kriteria
Normalisasi
Sub-Kriteria Weight (Wi) Weight
(NW;)
Bl11 1,1417 0,7894
B12 0,3047 0,2106
Total Normalisasi Weight 1.00
(NW;) i
Normalisasi
Sub-Kriteria Weight (Wi) Weight
(NW;)
B21 1,025039255 | 0,690754263
B22 0,458902734 | 0,309245737
Total Normalisasi Weight 1.00
(NW;) i
Normalisasi
Sub-Kriteria Weight (Wi) Weight
(NW;)
B31 0,17571 0,111633973
B32 0,94898 0,602924091
B33 0,44928 0,285441935
Total Normalisasi Weight 1.00
(NW;) '
Normalisasi
Sub-Kriteria Weight (Wi) Weight
(NW;)
B41 0,1824 0,1425
B42 1,0976 0,8575
Total Normalisasi Weight 1.00
(NW;) ’
Normalisasi
Sub-Kriteria Weight (Wi) Weight
(NW;)
B51 1,14166 0,78936
B52 0,30465 0,21064
Total Normalisasi Weight 1.00
(NW;) ’

F. Peringkat Pemasok dan Nilai Akhir

Jika dilihat dari hasil perhitungan, kriteria yang menjadi
prioritas pertama dalam pemilihan pemasok bahan baku PP
Cosmpolene AS 16 Natural adalah kriteria Cost dengan bobot
nilai 46,32% , yang disusul dengan kriteria delivery sebagai
prioritas kedua dengan nilai 31,90%. Lalu untuk prioritas
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ketiga yaitu quality dengan bobot 9,26%, prioritas keempat
yaitu services dengan bobot 7,97%, dan prioritas terakhir
yaitu kriteria flexibility dengan bobot 4,55%.
1. Global Weight

Perhitungan nilai bobot global bisa dilakukan dengan
melakukan perkalian antara nilai bobot kriteria dengan nilai
bobot setiap sub-kriteria yang ada pada kriteria tersebut.

TABEL 13
Perhitungan Bobot Global Setiap Sub-Kriteria
N . Bobot . Bobot | Bobot
o Kriteria Lokal Sub-kriteria Lokal | Global
46,32 Harga Produk 78,94 36,56
1 Cost % (B11) % %
(BI) Diskon (B12) 21(7’36 9,76%
Ketepatan
waktu 69,11 22,05
Delivery | 31,90 pengiiuman % %
2 (B21)
(B2) % -
Kesesuaian 30.89
jumlah order (% 9,85%
(B22) 7
Fleksibilitas
Perubahan 11,13
Jumlah % 0,51%
Order(B31)
I Fleksibilitas
3 Fle?]‘g;“ 4,55% Waktu 6032 | 50
y Pembayaran(B3 Y% R
2)
Lead Time
Flexibility 2%54 1,30%
(B33) ’
Layanan
Komunikasi 1 225 1,14%
4 Services | 7,97% (B41) ¢
(B4) Garansi 85.75
terhadap produk 0} 6,84%
cacat (B42) 7
Warna Produk 78,94 731%
Qualit (B51) %
5 & S)Y 9.26% |  Ketahanan 2106
Kemasan (% 1,95%
Produk (B52) 7
Total Nilai Bobot 100%

2. Hasil Peringkat Pemasok

Untuk melakukan pemeringkatan alternatif pemasok, bisa
dilakukan dengan melakukan perkalian antara bobot global
masing-masing kriteria, dengan nilai kepentingan pemasok
menurut expert judgement. Berikut merupakan rumus untuk
melakukan pemeringkatan alternatif pemasok :

np=Wxr

np = Nilai Pemasok
W = Nilai Bobot Kriteria
r = Nilai Rating Pemasok
Untuk mencari nilai sintesis fuzzy penilaian pemasok,
perhitungan yang dilakukan akan memiliki tahapan yang
sama seperti perhitungan nilai bobot kriteria dan sub-kriteria.
Adapun skala kepentingan untuk penilaian alternatif
pemasok adalah sebagai berikut :

TABEL 14
Skala Kepentingan Penilaian Alternatif Pemasok
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Skala Kepentingan | Nilai
Very Good 1
Good 2
Medium 3
Bad 4
Very Bad 5

Setelah ketiga responden memberikan penilaian untuk semua
alternatif pemasok, selanjutnya yaitu menghitung geometric
mean yang akan merepresentasikan ketiga penilaian yang
diisikan oleh responden. Perhitungan dilanjutkan dengan
tahapan yang sama seperti pada perhitungan nilai bobot
kriteria dan sub-kriteria, hanya saja untuk mencari nilai
pemasok hanya dilakukan sampai emnemukan nilai sintesis
fuzzy untuk setiap pemasok. Nilai sintesis fuzzy yang
didapatkan ialah yang akan menjadi nilai rating pemasok (r),
yang kemudian akan dilakukan perkalian dengan nilai bobot
global dengan setiap sub-kriteria yang telah didapatkan.

TABEL 15
Hasil Perhitungan Nilai Pemasok Untuk Setiap Alternatif
Pemasok SUM Mean
S1 0,458107783 | 0,041646162
S2 0,409841788 0,037258344
S3 0,447514799 0,04068

G. Perancangan Sistem Pemilihan Pemasok
1. Use Case Diagram

Diagram ini dibuat untuk menunjukkan hubungan
antara aktor yang menggunakan sistem, dengan sistem itu
sendiri.

Sistem Pemilihan
Pemasok

o
— i 2 )
e <iniiie- o
T menu Pamﬁ‘-’--unm“ -~ {=(Input Peniiaian Pamaﬁ
in T— = =
e Input Kriteria
einlude
Menu Kriteria k22
L Sidex =
nput Perbanding
teria

—= L\G Sub-Krieria

Input Peroandingan
perpasangan sub-kriteris,

—

GAMBAR 4
Use Case Diagram

Keterangan :
a. Fitur Dashboard : halaman sistem yang digunakan untuk
menampilkan informasi-informasi seperti informasi
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peringkat pemasok, nilai bobot kriteria, dan nilai bobot
sub-kriteria.

b. Fitur pemasok: halaman sistem yang memungkinkan user
untuk memasukkan data terkait alternatif pemasok.

c. Fitur Kriteria : halaman sistem yang memungkinkan user
untuk memasukan data terkait kriteria perusahaan.

d. Fitur sub-kriteria: halaman sistem yang memungkinkan
user untuk memasukkan informasi terkait sub-kriteria
perusahaan.

2. Sistem yang Digunakan

Perancangan sistem pemilihan pemasok bahan baku
untuk PT. XYZ akan menggunakan software Microsoft
Excel. Pemilihan software excel untuk sistem yang dirancang
disesuaikan dengan kebutuhan dari pihak perusahaan. Selain
itu, kemudahan dalam penggunaannya juga menjadi
pertimbangan dipilihnya excel sebagai software untuk
rancangan sistem bagi PT.XYZ

3. Tampilan sistem yang dirancang

Berikut merupakan tampilan untuk setiap fitur yang ada
pada sistem pemilihan pemasok yang dirancang:

A. Tamﬁilan fitur Dashboard

GAMBAR 5
Fitur Dashboard

B. Tampilan fitur pemasok

I Sl e
o s =
GAMBAR 6
Fitur Pemasok

ilan fitur Kriteria

GAMBAR 7
Fitur Kriteria

D. Tampilan fitur sub-kriteria
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GAMBAR 8
Fitur Sub-Kriteria

E. Tampilan peringkat pemasok

Peringkat Pemasok

0,1
0,05
0,03248030 0,03087522 0,02755356
, I I ——
Pemasok 1 Pemasok 3 Pemasok 2
GAMBAR 9

Grafik Peringkat Pemasok

V. KESIMPULAN

A. Terdapat kriteria tambahan untuk perusahaan, dari yang
sebelumnya Perusahaan hanya memiliki dua kriteria, setelah
penelitian terdapat penambahan kriteria sebanyak tiga buah.
Kriteria hasil output dari penelitian yaitu kriteria cost,
delivery, flexibility, services dan quality. Dari kriteria —
kriteria tersebut, selanjutnya dilakukan pengembangan
kriteria menjadi sebuah sub-kriteria agar penilaian
Perusahaan terhadap performasi alternatif pemasok bisa lebih
mengerucut. Dilakukan perhitungan untuk mencari nilai
bobot kriteria dan sub-kriteria dengan metode FAHP.
Adapun hasil akhir perhitungan nilai bobot kriteria, kriteria
yang menjadi prioritas dalam pemilihan pemasok adalah
kriteria cost, karena kriteria tersebut memiliki nilai bobot
akhir terbesar dibandingkan dengan kriteria lainnya.

B. Setelah mendapatkan nilai global seluruh sub-kriteria,
peringkat pemasok akan dihitung dengan menggunakan
FAHP untuk mendapatkan output akhir yaitu peringkat
pemasok. Pemasok yang terpilih dari perhitungan FAHP
adalah pemasok lkarena pemasok tersebut memiliki nilai
performasi terbesar dibandingkan dengan pemasok lainnya.

C. Sistem pemilihan pemasok bahan baku, dirancang
dengan menggunakan metode FAHP. Software yang
digunakan untuk merancang sistem pemilihan pemasok
adalah Microsoft Excel. Sistem pemilihan pemasok yang
dirancang akan menghasilkan output terakhir yaitu peringkat
akhir pemasok yang diurutkan berdasarkan nilai akhir
performasi tiap pemasok. Setelah dilakukan perbandingan
dengan perhitungan manual, output yang dihasilkan dari
sistem tidak memiliki perbedaan dengan output yang
dihasilkan oleh perhitungan manual.
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